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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAI) komputer akuntansi untuk kelas XI yang disusun dan dikembangkan
menggunakan program Adobe Captivate 9 sehingga menghasilkan bahan ajar interaktif dengan
model penyajian tutorial, simulasi, dan permainan. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses pengembangan, menganalisis kelayakan, dan menganalisis respon
dari peserta didik terhadap bahan ajar Computer Assisted Instruction (CAI) menggunakan Adobe
Captivate pada mata pelajaran komputer akuntansi untuk kelas XI akuntansi SMK Negeri 1
Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, menggunakan model
pengembangan Hannafin dan Peck yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, tahap desain, tahap
pengembangan dan implementasi yang diikuti oleh kegiatan evaluasi dan revisi dalam setiap
tahapannya. Namun, dalam penelitian ini tidak melalui tahap penilaian sumatif. Secara umum, bahan
ajar CAl mendapatkan pesentase kelayakan dari hasil validasi sebesar 91,5% dalam kategori “sangat
layak” digunakan dalam proses pembelajaran, dengan perincian 94,5% untuk aspek isi materi, 90%
untuk aspek penyajian materi, 84% untuk aspek kegrafikaan, dan 98,5% untuk aspek kebahasaan.
Hasil uji pengguna (pilot testing) terhadap 20 orang peserta didik kelas X1 Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK Negeri | Surabaya menghasilkan respon yang “sangat baik™ dari peserta didik
dengan perolehan sebesar 96,7%.

Kata kunci: Bahan ajar, Computer Assisted Instruction (CAI), Komputer Akuntansi

ABSTRACT

This research was carried out to produce learning materials based on Computer Assisted Instruction
(CAI) on accounting computer subject for class XI which is arranged and developed using Adobe
Captivate 9 software, so that produce an interactive learning materials with tutorials, simulations,
and games model. This reseacrh was-aimed to (1) describe the development process ,(2) analyze the
feasibility of, (3) and analyze the responses of students to the learning materials based on Computer
Assisted Instruction (CAI) using Adobe Captivate on accounting computer subject for class Xl
accounting of SMK Negeri 1 Surabaya. The type of this research is Research and Development
(R&D), which is designed using Hannafin & Peck model which consists of the need analysis phase,
the design phase, the development and implementation phase, followed by evaluation and revision
at each phase. However, this research didn 't through the summative assessment stage. In general,
learning material based on CAl obtains the percentage of validity results of 91,5% in the category
“very feasible” for use in the learning process, with details of 94,5% for material content aspects,
90% for material presentation aspects, 84% for graphic aspects, 98,5% for linguistic aspects. Pilot
testing results for 20 students obtained “very good” responses from the students with percentage of
96,7%.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, pembelajaran
tidak terbatas ruang dan waktu dan dapat
berlangsung di manapun dan kapanpun. Hal ini
dimungkinkan  karena adanya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang
pendidikan. Pemerintah mengharapkan proses
pendidikan di Indonesia dapat diseleggarakan secara
interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memacu kemandirian belajar peserta didik,
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi agar pembelajaran lebih efisien dan
efektif serta dapat berlangsung di mana saja dan
kapan saja (Kemendikbud, 2016). Seorang guru
diharapkan ~ mampu  menciptakan  sumber
pembelajaran yang inovatif dan memacu keaktifan
peserta didik (student-centered) karena
pembelajaran  konvensional  (teacher-centered)
dianggap tidak lagi mampu memenuhi harapan
Kurikulum 2013 (Marsigit, 2013). Salah satu bentuk
dari sumber pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan
ajar adalah acuan untuk belajar yang dapat diperoleh
dari segala macam media yang berisi informasi
(Sitepu, 2012). Bahan ajar yang sesuai untuk
memenuhi harapan Kurikulum 2013 adalah bahan
ajar Computer Assisted Instruction (CAI). Bahan
ajar CAI dikelompokkan ke dalam bahan ajar non
cetak berbasis teknologi yang bersifat interaktif dan
disajikan melalui media komputer (Prastowo, 2015).
Bahan ajar CAl dipilih karena fleksibilitas komputer
memungkinkan komputer dapat digunakan dalam
pendidikan untuk membantu mengalihkan fokus
pembelajaran  konvensional  (teacher-centered)
menjadi pembelajaran yang menitikberatkan pada
keaktifan peserta didik (student-centered) (Sithole &
Nethe, 2016).

Computer  Assisted  Instruction  (CAl)
merupakan teknik pembelajaran mandiri, melibatkan
interaksi peserta didik dengan perangkat lunak
pembelajaran yang diprogram, serta teknik
pembelajaran interaktif di mana komputer
digunakan untuk menyajikan bahan ajar dan
memantau pembelajaran di dalamnya, dengan
mengkombinasikan teks, grafik, suara, dan video
untuk meningkatkan proses pembelajaran (Patel
dalam Olagunju, dkk., 2013). Terdapat lima model
penyajian bahan ajar Computer Assisted Instruction
(CAl), yaitu model tutorial, simulasi, praktik dan
latihan, permainan, dan penemuan (Sudjana dan
Rivai, 2009). Bahan ajar CAIl lebih efektif dan
efisien dari yang lain karena peserta didik akan
belajar lebih cepat, menguasai lebih banyak materi,
dan mengingat lebih banyak materi yang sudah
dipelajari (Bright dalam Wahyuni, 2016). Belajar
menggunakan bahan ajar CAIl akan lebih
meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional
(Korucu dan Gunduz, 2011; Wahyuni, 2016). Hatch
dan Jeffery mengungkapkan bahwa bahan ajar
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Computer Assisted Instruction (CAI) mampu
menolong peserta didik yang lambat dalam
menerima materi, mampu menciptakan sikap positif
terhadap pelajaran di sekolah, dan dapat mengurangi
waktu dan durasi belajar dibandingkan dengan
pengajaran tardisional (Aqda, Hamidi, & Rahimi,
2011:267).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dalam penelitian pengembangan bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) diantaranya
adalah penelitian yang berjudul “Computer Assisted
Instruction Jurnal Umum Berbasis Android”
menunjukkan hasil aplikasi Computer Assisted
Instruction (CAI) dapat digunakan untuk mengelola
bagan akun, melihat materi, melakukan transaksi,
menampilkan jurnal umum dan melakukan quiz pada
smartphone atau tablet dengan sistem operasi
Android dan dikategorikan “layak” dan memenuhi
kriteria sebagai alat bantu pembelajaran pencatatan
jurnal umum perusahaan jasa (Suharnadi &
Karismariyanti, 2013). Penelitian yang berjudul
“Pengembangan Pembelajaran Tutorial
Menggunakan Komputer Pelajaran Akuntansi” juga
menunjukkan hasil bahwa bahan ajar akuntansi
berbasis CAl dengan model tutorial valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran, dapat memicu minat
belajar peserta didik dan terbukti efektif digunakan
dalam pembelajaran ‘(Maryani, Sudarmanto, &
Darsono, 2014).

Dalam memilih topik yang akan disajikan
dalam bahan ajar Computer Assisted Instruction
(CAI) perlu dipertimbangkan beberapa hal yakni (1)
harus esensial dan relevan dengan tujuan, (2) harus
cocok untuk pembelajaran menggunakan komputer,
(3) dibutuhkan banyak orang dan (3) tidak sering
berubah-ubah (Kemdiknas, 2010). Untuk itu salah
satu topik yang sesuai adalah mata pelajaran
komputer akuntansi karena mata pelajaran komputer
akuntansi menerapkan pembelajaran menggunakan
komputer, relevan dengan tujuan mata pelajaran
komputer akuntansi yakni agar peserta didik mampu
mengoperasikan program komputer akuntansi, dan
juga dibutuhkan oleh banyak orang yakni oleh
peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan program
keahlian akuntansi dan keuangan lembaga, dan
materi tidak berubah-ubah karena telah ditetapkan
dalam struktur kurikulum 2013 yang mengacu pada
ranah C3 atau mata pelajaran kompetensi keahlian.
Sebagian besar program aplikasi yang digunakan
dalam materi pelajaran komputer akuntansi adalah
Mind Your Own Business (MYOB) Accounting.
Salah satu sekolah yang menggunakan aplikasi
MYOB Accounting dalam mata pelajaran komputer
akuntansi adalah SMK Negeri 1 Surabaya.

Kegiatan wawancara yang dilakukan dengan
guru mata pelajaran komputer akuntansi di SMK
Negeri 1 Surabaya menghasilkan informasi bahwa
dalam proses pembelajaran komputer akuntansi saat
ini hanya sebagian peserta didik yang memiliki dan
menggunakan bahan ajar yang tersedia secara umum,
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dalam bentuk buku teks. Selain itu, guru hanya
menggunakan media laptop, LCD dan proyektor
untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru
menggunakan metode mengajar dengan cara
menjelaskan  langkah-langkah ~ pengoperasian
program MYOB Accounting melalui layar LCD dan
proyektor kemudian para peserta didik mengikuti
langkah-langkah yang ditunjukkan guru dan
diterapkan pada laptop/notebook mereka masing-
masing. Selain itu, guru mencatatkan langkah-
langkah penting di papan tulis agar dapat dicatat oleh
peserta didik di buku catatan masing-masing.
Sehingga di sini  peserta didik bergantung
sepenuhnya kepada penjelasan dan catatan guru di
kelas.

Adanya fasilitas laboratorium komputer tidak
dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
pembelajaran komputer akuntansi, karena ruang
laboratorium sesekali digunakan sebagai ruang kelas.
Sehingga  kegiatan  pembelajaran  komputer
akuntansi berlangsung di ruang kelas seperti biasa
sehingga setiap peserta didik dianjurkan membawa
laptop/notebook masing-masing. Sebanyak 80%
peserta didik memiliki laptop/notebook sendiri.
Sementara, pokok bahasan yang cukup sulit
dipahami oleh para peserta didik di SMK Negeri 1
Surabaya adalah terkait dengan menyiapkan data
awal perusahaan dagang, dimulai dari membuat
informasi data perusahaan baru, membuat daftar
akun, hingga membuat kartu utang, kartu piutang
dan kartu persediaan, karena seluruh proses tersebut
memerlukan pemahaman tinggi serta ketelitian dari
para peserta didik. Namun: kesulitan itu sebagian
besar lebih mengarah kepada hal-hal teknis terkait
langkah pengoperasian.

Kegiatan wawancara dengan peserta didik
kelas XI akuntansi dan keuangan lembaga di SMK
Negeri 1 Surabaya menghasilkan informasi bahwa
kendala belajar yang dialami diakibatkan karena
keterbatasan bahan ajar yang dimiliki membuat
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar
mandiri, peserta didik hanya mengandalkan
penjelasan dan catatan dari guru, serta meminta
bantuan teman yang lebih berkompeten untuk
membantu mereka yang kesulitan. Sementara itu
peserta didik juga diharuskan untuk mengejar materi
yang tertinggal selama semester ganjil di semester
genap, ataupun sebaliknya. Hal ini diakibatkan
waktu belajar di kelas digunakan untuk kegiatan
Praktik Kerja Lapangan selama 6 bulan penuh (satu
semester), sehingga peserta didik dituntut belajar
mandiri untuk mengatasi ketertinggalan materi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka bahan ajar Computer Assisted Instruction (CAI)
sangat sesuai untuk menjadi bahan ajar dalam mata
pelajaran komputer akuntansi karena sesuai dengan
karakteristik bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAI) vyakni diintegrasikan dalam
pembelajaran menggunakan komputer. Bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) juga mampu
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memberikan model tutorial yang interaktif serta
model simulasi prosedural yang sesuai untuk
mengoperasikan program MY OB Accounting dalam
mata pelajaran komputer akuntansi. Dengan model
tutorial maka peserta didik akan dituntut untuk dapat
belajar tuntas (mastery) (Darmawan, 2017). Dan
model simulasi prosedural sesuai untuk materi
prosedur langkah-langkah pengoperasian MYOB
Accounting yang terdapat pada mata pelajaran
komputer akuntansi. Sebuah program aplikasi yang
dapat digunakan untuk membuat sebuah bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) adalah Adobe
Captivate. Program aplikasi ini akan menghasilkan
tutorial dan simulasi program yang berisi prosedur
mengoperasikan MYOB Accounting yang disertai
teks, animasi, audio narasi, simulasi program,
navigasi interaktif, dan latihan soal. Dengan bahan
ajar Computer Assisted Instruction (CAI) ini, peserta
didik diharapkan mampu memahami penjelasan
materi mata pelajaran komputer akuntansi untuk
melengkapi penjelasan dari guru, karena didalamnya
telah terdapat audio narasi yang akan menjelaskan
dan menggantikan peran guru. Selain itu, bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) diharapkan
dapat memenuhi harapan kurikulum 2013 dengan
mengubah pembelajaran konvensional (teacher-
centered) menjadi pembelajaran yang
menitikberatkan pada keaktifan peserta didik
(student-centered).

Berdasarkan beberapa masalah dan juga
penelitian . terdahulu yang telah diuraikan di atas,
maka diperlukan adanya pengembangan bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) menggunakan
Adobe Captivate pada mata pelajaran komputer
akuntansi untuk kelas XI akuntansi SMK Negeri 1
Surabaya. Tujuan dari penelitian pengembangan ini
adalah  untuk (1) mendeskripsikan  proses
pengembangan bahan ajar CAl, (2) menganalisis
kelayakan bahan ajar CAl, (3) menganalisis respon
peserta didik terhadap bahan ajar CAl menggunakan
Adobe Captivate pada mata pelajaran komputer
akuntansi untuk kelas XI akuntansi SMK Negeri 1
Surabaya.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian pengembangan (Research &
Development). Penelitian pengembangan
merupakan jenis penelitian yang berupaya untuk
mengembangkan dan menghasilkan suatu produk
seperti bahan ajar untuk mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran dalam kelas/laboratorium,
bukan untuk membuktikan kebenaran suatu teori
(Tegeh, Jampel & Pudjawan, 2014). Penelitian
pengembangan dilaksanakan untuk menghasilkan
produk berupa bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAIl) komputer akuntansi yang
dikembangkan berdasarkan penelitian terdahulu dan
teori yang sudah ada. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model
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pengembangan Hannafin dan Peck. Bentuk model
Hannafin dan Peck adalah model yang sederhana,
terdiri dari tiga proses utama yaitu analisis
kebutuhan, tahap desain, pengembangan dan
implementasi yang setiap fasenya terhubung dengan
kegiatan evaluasi dan revisi (Tegeh, dkk., 2014).

Pengembangan
dan
Implementasi

Analisis
Kebutuhan

Tahap
Desain

Evaluasi dan Revisi

Gambar 1. Model Pengembangan Hannafin & Peck
Sumber: Tegeh, dkk. (2014:1)

Tahap analisis kebutuhan terdiri dari analisis
permasalahan pembelajaran, analisis karakteristik
peserta didik, analisis tujuan dan analisis seting
pembelajaran. Untuk tahap desain, terdiri dari
penjabaran tujuan dan materi pembelajaran,
penentuan aktivitas, respon dan umpan balik,
penyusunan kegiatan penilaian, dan penyusunan
naskah storyboard (Martin, dkk., dalam Tegeh, dkk.,
2014; Rahmawati, dkk., 2017). Tahap
pengembangan  dan implementasi =~ adalah
memproduksi konten pembelajaran bahan ajar CAl
yang masih dalam bentuk storyboard menjadi suatu
kesatuan program komputer yang utuh. Kegiatan
dalam tahap ini meliputi perancangan diagram alur
(flowchart), pengumpulan konten dan pemrograman,
pengujian dan penilaian formatif (Hannafin dan Peck
dalam Pratomo, dkk., 2015; Rahmawati, dkk., 2017).
Kegiatan penilaian dalam pengembangan bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAl) ini merupakan
kegiatan penilaian formatif yang dilakukan selama
proses pengembangan dan bersifat  korektif
(Soenarto & Supriyadi, 2017). Pada penelitian ini,
tahap pengembangan dan implementasi @ tidak
melalui proses penilaian sumatif, karena penelitian
pengembangan ini tidak bertujuan untuk mengukur
efektivitas bahan ajar terhadap hasil belajar peserta
didik.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kelayakan bahan ajar CAIl yang dikembangkan
adalah lembar telaah ,lembar angket validasi dan
lembar angket respon peserta didik. Lembar telaah
digunakan untuk mendapatkan saran, pendapat dan
masukan dari ahli materi, ahli grafis, dan ahli bahasa
saat melakukan kegiatan telaah dalam fase reviu
kualitas terhadap bahan ajar CAl. Lembar angket
validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan
aspek isi dan penyajian materi, kegrafikaan dan
kebahasaan bahan ajar CAIl yang dikembangkan.
Sementara lembar angket respon peserta didik
digunakan untuk mendapatkan respon dan pendapat
dari peserta didik terhadap representasi bahan ajar
CAlI yang dikembangkan. Instrumen pengumpulan
data tersebut disusun berdasarkan kriteria kelayakan
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bahan ajar menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (2014).

Data yang diperoleh dari lembar telaah ahli
materi, ahli grafis, dan ahli bahasa dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Data yang
didapat dari lembar angket validasi ahli materi,
grafis, dan bahasa dianalisis menggunakan teknik
analisis kuantitatif dengan teknik persentase
berdasarkan skala pengukuran Likert yang kemudian
akan diperoleh kesimpulan tentang kelayakan bahan
ajar CAl yang dikembangkan berdasarkan kriteria
yang disajikan dalam tabel 1. Bahan ajar Computer
Assisted Instruction (CAI) menggunakan Adobe
Captivate pada mata pelajaran komputer akuntansi
untuk kelas XI Akuntansi dalam penelitian ini
dikatakan layak apabila persentasenya > 61%.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Kelayakan Bahan

Ajar CAI
Persentase Kriteria Kelayakan
0% - 20% Sangat tidak layak

21% - 40% Tidak layak
41% - 60% Cukup layak
61% - 80% Layak

81% - 100% Sangat layak
Sumber : Riduwan (2016) dan diolah oleh peneliti.

Kegiatan uji = pengguna (pilot testing)
terhadap bahan ajar CAIl yang dikembangkan
dilakukan dengan cara uji coba terbatas terhadap 20
orang peserta didik kelas XI Akuntansi dan
Keuangan Lembaga di SMK Negeri 1 Surabaya.
Lembar angket respon peserta didik yang digunakan
untuk mengetahui pendapat peserta didik terhadap
bahan ajar CAIl vyang dikembangkan juga
menggunakan ukuran skala Likert dan kemudian
diolah dengan teknik persentase dan
diinterpretasikan pada kriteria sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Angket Respon
Peserta Didik

Persentase Kriteria Interpretasi
0% - 20% Sangat baik
21% - 40% Tidak baik

41% - 60% Cukup baik
61% - 80% Baik

81% - 100% Sangat baik

Sumber: Riduwan (2016) dan diadaptasi oleh peneliti.

Berdasarkan kriteria tersebut, bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) menggunakan
Adobe Captivate pada mata pelajaran komputer
akuntansi untuk kelas X1 Akuntansi dalam penelitian
ini dikatakan mendapat respon yang baik dan positif
apabila persentasenya > 61%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pengembangan Bahan Ajar CAl

Tahap awal dalam proses pengembangan
model Hannafin dan Peck adalah tahap analisis
kebutuhan. Pada tahap ini, perlu dilakukan analisis
permasalahan pembelajaran. Berdasarkan
wawancara terhadap guru mata pelajaran komputer
akuntansi di SMK Negeri 1 Surabaya sekaligus
kegiatan pengamatan di kelas XI Akuntansi dan
Keuangan Lembaga (AKL), diperoleh informasi
bahwa dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran
komputer akuntansi suasana pembelajaran sering
tidak kondusif karena peserta didik lebih cepat bosan,
seluruh proses pembelajaran sangat bergantung
kepada penjelasan dan catatan dari guru (teacher-
centered), masalah tersebut terjadi karena tidak
semua peserta didik memiliki dan menggunakan
buku teks yang sesuai, serta kegiatan pembelajaran
hanya dilakukan di dalam kelas dengan
menggunakan laptop/notebook  masing-masing,
LCD, proyektor dan whiteboard.

Langkah kedua pada tahap analisis kebutuhan
adalah analisis karakteristik peserta didik. Faktor-
faktor penting dalam menganalisis karakteristik
peserta didik, yaitu karakteristik umum, kemampuan
awal, gaya belajar dan motivasi (Smaldino,dkk.
dalam Alfin, 2015). Karakteristik umum dari peserta
didik kelas X1 AKL di SMK Negeri 1 Surabaya
diketahui berusia 16 sampai 18 tahun, jumlah peserta
didik perempuan lebih banyak daripada peserta didik
laki-laki, dan memiliki sikap yang baik, sopan dan
berinteraksi dengan baik terhadap guru. Sebagai
kemampuan awal, seluruh ‘peserta didik kelas XI
AKL mampu mengoperasikan komputer dengan
baik, telah mendapatkan materi komputer akuntansi
perusahaan jasa dengan nilai di atas KKM. Serta
terdapat beberapa peserta didik yang - memiliki
kecepatan belajar dan minat belajar cukup tinggi.
Peserta didik kelas XI AKL sebagian besar memiliki
gaya belajar auidtif visual. Peserta didik termativasi
untuk belajar mandiri jika diberikan reward oleh
guru atau ketika akan menghadapi ujian praktikum.
Selain itu, peserta didik juga termotivasi untuk
belajar sesuatu hal yang baru.

Kemudian langkah berikutnya adalah analisis
tujuan, yang menghasilkan tujuan umum dari
penelitian pengembangan ini adalah untuk
menyediakan bahan ajar dengan memanfaatkan
teknologi, informasi dan komunikasi agar dapat
digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun di
rumah sebagai bentuk implementasi Kurikulum
2013, sementara tujuan khususnya adalah untuk
menyediakan bahan ajar berupa aplikasi program
pembelajaran pada mata pelajaran komputer
akuntansi kelas X1 semester 2 khususnya pokok
bahasan komputerisasi akuntansi untuk perusahaan
dagang menggunakan software MYOB Accounting.
Selanjutnya dilakukan analisis seting pembelajaran
yang menghasilkan informasi bahwa bahan ajar CAl
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini akan
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lebih maksimal penggunaannya jika digunakan di
dalam laboratorium komputer, didukung dengan
perangkat komputer yang dilengkapi headphone
atau speaker active. Selain itu, bahan ajar CAI ini
juga dapat digunakan di dalam kelas menggunakan
laptop/notebook  masing-masing peserta didik
melalui CD atau Flashdisk, kemudian menggunakan
handsfree/headphone untuk mendengarkan audio
narasi. Bahan ajar CAI ini dapat digunakan secara
individu untuk kegiatan belajar di sekolah dengan
bimbingan dari guru maupun belajar mandiri di
rumah.

Tahap kedua dari proses pengembangan
model Hannafin dan Peck adalah tahap desain.
Dimulai dengan penjabaran tujuan dan materi
pembelajaran, dengan mengidentifikasi Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar kemudian diturunkan
menjadi tujuan pembelajaran dan pembagian materi
pokok. Bahan ajar CAI ini mengambil KD 3.11 &
4.11 hingga KD 3.13 & 4.13 dan dibagi ke dalam
empat bab materi pembelajaran. Selanjutnya perlu
ditentukan aktivitas, respon dan umpan balik seperti
apa yang dapat disajikan oleh bahan ajar CAl kepada
pengguna. Aktivitas merupakan instruksi yang
disediakan oleh program bahan ajar CAIl untuk
dilakukan oleh peserta didik, sedangkan respon
adalah tindakan yang dilakukan oleh peserta didik
terhadap aktivitas yang ada. Umpan balik disajikan
oleh program bahan ajar sebagai tanggapan terhadap
respon yang diberikan oleh peserta didik. Umpan
balik berbentuk pesan yang berisi teks, gambar dan
suara yang berguna untuk memberikan informasi
kepada peserta didik apakah respon yang diberikan
oleh 'mereka sudah tepat atau tidak. Langkah
selanjutnya dalam tahap desain adalah penyusunan
kegiatan penilaian berupa kegiatan penilaian
formatif ~yang  dilakukan  selama  proses
pengembangan dan bersifat korektif (Soenarto &
Supriyadi, 2017). Penyusunan kegiatan penilaian ini
berupa pennyusunan lembar telaah, lembar angket
validasi dan lembar angket respon peserta didik yang
dikembangkan dan disusun berdasarkan Kkriteria
kelayakan bahan ajar menurut BSNP (2014).
Langkah terakhir dalam tahap desain adalah
menyusun naskah storyboard. Penyusunan naskah
storyboard dilakukan  menggunakan bantuan
program Microdoft Visio 2013, dan naskah terdiri
bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Tahap ketiga dalam proses pengembangan ini
adalah tahap pengembangan dan implementasi.
Tahap pengembangan dimulai dengan menyusun
diagram alur (flowchart). Flowchart adalah bagan
yang menunjukkan arah aliran aktivitas dan data
yang ada di dalam program kemudian digambarkan
dalam simbol-simbol grafis tertentu (Darmawan,
2017). Flowchart disusun berdasarkan kaidah-
kaidah yang dijelaskan oleh Darmawan (2017).
Selanjutnya pada tahap desain  dilakukan
pengumpulan konten dan pemrograman yang
dilakukan dengan aplikasi Adobe Captivate 9.
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Sehingga bahan ajar CAl ini terdiri dari halaman
kover, menu utama, bantuan, pendahuluan, materi
pembelajaran, simulasi, latihan soal, evaluasi akhir,
permainan, penyusun, World of Words, rujukan, dan
keluar.

Bahan Ajar Komputer Akuntansi
Kelas XI

5

—
INGGAR SUCI SARASWATI

Gambar 2. Halaman Kover Program Bahan Ajar CAl
Sumber: diolah oleh peneliti (2019).
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Di samping pembuatan program bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAl), diperlukan
juga pembuatan buku pendamping sebagai acuan
bagi pengguna dalam mengoperasikan bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) tersebut.
Setelah program bahan ajar CAI dikembangkan,
selanjutnya dilakukan pengujian secara keseluruhan.
Dalam mengevaluasi bahan ajar CAl perlu melewati
tiga fase, diantaranya adalah (a) fase reviu kualitas,
(b) uji validasi, dan (c) uji pengguna (pilot testing)
(Allesi & Trolip dalam Tegeh, dkk., 2014).
Serangkaian tes yang diujikan dalam fase reviu
kualitas penelitian ini adalah : (1) tes fungsi, (2) tes
kehandalan, dan (3) tes kompatibilitas (Kemdiknas,
2010).

Kelayakan Bahan Ajar CAI

Kelayakan isi dan penyajian dari bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAI) memperoleh
hasil sebesar 92%, dengan kriteria “sangat layak”,
karena telah mendapatkan persentase lebih dari 81%
menurut Riduwan (2016:15). Berdasarkan perolehan
tersebut, kelayakan aspek isi dan penyajian telah
memenuhi kriteria kelayakan sesuai dengan Badan
Standar Nasional Pendidikan (2014). Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yaitu “Pengembangan
Bahan Ajar Akuntansi Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi” yang mendapat kelayakan materi
sebesar 93,93 dan dinyatakan ‘“sangat baik”
(Aditama, dkk., 2014), namun dalam mata pelajaran
dan materi yang berbeda yaitu mata pelajaran
akuntansi perusahaan jasa dengan materi jurnal
umum. Untuk aspek kelayakan isi, menunjukkan
hasil persentase sebesar 94,5% dengan kriteria
“sangat layak” . Dapat dibuktikan dari indikator
kelengkapan, keluasan dan kedalaman isi materi
mata pelajaran komputer akuntansi yang disajikan
dalam bahan ajar telah sesuai dengan kurikulum
yang berlaku saat bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAIl) dikembangkan, vyaitu sesuai
dengan Kompetensi Dasar, dan Kompetensi Inti
dalam Kurikulum 2013 Revisi 2017 (Kemdikbud,
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2017). Indikator cakupan keterampilan
menunjukkan persentase sebesar 100% dan
dikategorikan “sangat layak”, dikarenakan dalam
bahan ajar Computer Assisted Instruction (CAI)
yang dikembangkan terdapat model penyajian
simulasi yang terorganisasi dengan baik sehingga
membuat peserta didik dapat belajar dan
mempraktikkan ~ keterampilan  sesuai  tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Eamthanakul, et al.,
2015). Serta bahan ajar CAIl dapat memfasilitasi
bantuan untuk kebutuhan Kkegiatan praktikum
sehingga peserta didik dapat mempelajari banyak hal
tentang keterampilan yang diperlukan sebelum
benar-benar melaksanakan kegiatan praktikum
sebenarnya dengan cara mengikuti program simulasi
yang disediakan dalam program (Olagunju, et.al.,
2013).

Dalam hal aspek kelayakan penyajian
pembelajaran, bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAI) yang dikembangkan menunjukkan
hasil sebesar 90% dengan kriteria “sangat layak”.
Penyajian pembelajaran dalam bahan ajar CAl telah
memenuhi indikator komunikasi interaktif dengan
perolehan persentase sebesar 90% dengan Kriteria
“sangat layak”. . Karena bahan ajar CAl
berkemampuan untuk melakukan interaksi langsung
dengan peserta didik (Wena, 2016). Computer
Assisted - Instruction (CAIl) mampu menyediakan
fasilitas kepada peserta didik untuk melakukan
interaksi dua arah dengan sumber belajar dalam
komputer .-.untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Olagunju, dkk., 2013: Warsita, 2008). Hal ini juga
sejalan ‘dengan prinsip pengembangan bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAl) yaitu bersifat
interaktif dan memberikan umpan balik secara
efektif (Polla dalam Sunarto & Supriyadi, 2017).

Hasil validasi berikutnya adalah validasi
kelayakan aspek kegrafikaan dari bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAIl) yang
dikembangkan yang memperoleh persentase sebesar
84% dan mendapat kriteria “sangat layak™ karena
telah mencapai persentase lebih dari 81% (Riduwan,
2016:15). Hal tersebut didukung oleh penelitian
terdahulu terkait pengembangan bahan ajar berbasis
komputer yang memperoleh persentase sebesar
83,33% dalam aspek tampilan dengan kriteria “valid
dan layak digunakan” (Jailani & Aini, 2017). Ukuran
tampilan layar bahan ajar CAIl telah memenuhi
indikator kesesuaian ukuran layar dan resolusi layar
baik dengan perolehan persentase 80% dan
mendapat kriteria “layak”. Ukuran layar telah
disesuaikan dengan ukuran layar dengan rasio yang
umum digunakan pada layar monitor perangkat
komputer atau notebook saat ini yaitu dengan ukuran
layar 14 inchi dengan rasio 16:9. Sementara itu
dimensi piksel layar menggunakan ukuran 1360 x
768 piksel dengan kualitas High Definition (HD)
(Anom, tanpa tahun).

Hasil validasi yang terakhir yaitu validasi
kelayakan aspek kebahasaan dari bahan ajar CAIl
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yang dikembangkan menunjukkan persentase
sebesar 98,5% dengan kriteria “sangat layak”. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu terkait
pengembangan bahan ajar ekonomi berbasis

komputer mendapat persentase rata-rata sebesar 88,5%

untuk aspek bahasa dengan kriteria “valid dan layak
digunakan”. (Jailani & Aini, 2017).

Untuk kriteria penilaian kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik, bahan ajar CAl yang
dikembangkan memperoleh persentase rata-rata
sebesar 100% dengan krtieria “sangat layak”.
Dibuktikan dengan penggunaan kata sapa ‘“kamu”
bukan menggunakan “anda”, guna mendekatkan
bahan ajar CAIl kepada peserta didik. Kriteria
kelugasan menunjukkan rata-rata hasil sebesar 100%
dengan kriteria “sangat layak”. Bahasa yang
digunakan bukan bahasa kiasan, jelas, dan tidak
berbelit-belit dan menjelaskan gagasan dengan apa
adanya (Tim Penulis MPK Bahasa Indonesia, 2015).
Kriteria kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
mendapat persentase rata-rata sebesar 90% dengan
kriteria “sangat layak”. Ketepatan tata bahasa dan
ketepatan ejaan telah mengacu kepada kaidah tata
bahasa Indonesia yaitu Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) (Kemdikbud, 2016).

Berdasarkan pemaparan hasil validasi di atas,
Berikut ini adalah rekapitulasi hasil validasi oleh
para ahli untuk mengetahui kelayakan atas bahan

ajar CAl komputer akuntansi yang telah
dikembangkan.
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Validasi Para Ahli
Aspek Kelayakan  Persentase Kriteria
Aspek = dan 92% Sangat layak
penyajian
Aspek kegrafikaan 84% Sangat layak
Aspek kebahasaan 98,50% Sangat layak
Rata-rata
0,
Kelayakan 91,50% Sangat layak

Sumber: Data primer, diolah oleh peneliti (2019).

Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar CAl

Uji pengguna (pilot testing) dilakukan oleh
20 orang peserta didik kelas XI AKL 5 di SMK
Negeri 1 Surabaya. Dalam kegiatan uji pengguna,
peserta didik diberikan pengarahan terlebih dahulu
untuk mengenalkan bahan ajar CAl mata pelajaran
komputer akuntansi untuk kelas XI kepada peserta
didik. Selanjutnya, peserta didik akan dibimbing
dalam mengoperasikan program bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAl) tersebut.
Kemudian, peserta didik diminta untuk mengisi
lembar angket respon peserta didik yang telah
disediakan guna memberikan tanggapan dan respon
terhadap bahan ajar Computer Assisted Instruction
(CAI) yang dihasilkan.

Dalam pelaksaan uji coba pengguna (pilot
testing), peserta didik memberikan respon yang
positif. Dari hasil analisis instrumen angket respon
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peserta didik terhadap bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAIl) yang dikembangkan, diperoleh
persentase akhir sebesar 96,7% dengan Kkriteria
“sangat baik”, karena mendapat persentase lebih dari
81% (Riduwan, 2016). Hal tersebut sejalan bahkan
lebih baik dari hasil uji coba pada pengembangan
bahan ajar akuntansi berbasis komputer yang
menunjukkan besaran respon peserta didik sebesar
86,2% dengan kriteria “baik” (Aditama, dkk., 2014).
Peserta didik juga memberikan respon yang positif
terhadap bahan ajar yang dikembangkan dengan
perolehan persentase sebesar 88,9% (Jailani & Aini,
2017) Peserta didik setuju bahwa bahan ajar
Computer  Assisted Instruction (CAIl) yang
dikembangkan digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan dari
penelitian pengembangan bahan ajar Computer
Assisted Instruction (CAIl) menggunakan Adobe
Captivate pada mata pelajaran komputer akuntansi
untuk kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya
berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan
pada bab sebelumnya yaitu (1) pengembangan bahan
ajar Computer Assisted Instruction (CAI) pada mata
pelajaran komputer akuntansi untuk kelas XI
akuntansi- SMK Negeri 1 Surabaya dilaksanakan
menggunakan model pengembangan Hannafin dan
Peck (Tegeh, dkk., 2014; Pratomo & Irawan, 2015;
Rahmawati, dkk., 2017) tanpa melakukan tahap
evaluasi sumatif; (2) kelayakan atas bahan ajar
Computer Assisted Instruction (CAl) pada mata
pelajaran komputer akuntansi untuk kelas XI
akuntansi  SMK  Negeri 1 Surabaya yang
dikembangkan memperoleh persentase kelayakan
produk secara keseluruhan dengan kriteria “sangat
layak”, (3) bahan ajar Computer Assisted Instruction
(CAIl) pada mata pelajaran komputer akuntansi
untuk kelas XI akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya
mendapat respon dari peserta didik dengan kriteria
“sangat baik”.

Saran

Berikut ini saran yang dapat diberikan
berdasarkan pembahasan penelitian ini adalah (1)
pengembangan bahan ajar Computer Assisted
Instruction (CAIl) pada mata pelajaran komputer
akuntansi untuk kelas X1 akuntansi SMK Negeri 1
Surabaya dalam penelitian ini menggunakan model
Hannafin & Peck namun tidak melalui tahap
evaluasi sumatif yaitu untuk mengetahui efektivitas
bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik, sehingga diharapkan dalam penelitian
berikutnya dapat melakukan uji coba produk ini
kepada peserta didik di sekolah yang bersangkutan
atau di sekolah lain; (2) cakupan materi yang
dikembangkan dalam bahan ajar CAl pada mata
pelajaran komputer akuntansi untuk kelas XI
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akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya hanya terbatas
pada materi persiapan awal komputerisasi akuntansi
perusahaan dagang menggunakan program MYOB
Accounting. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mencakup materi yang lebih luas seperti input
transaksi  keuangan perusahaan dagang atau
komputerisasi akuntansi perusahaan manufaktur.
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